
Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah -Ta'ālā-
telah berfirman kepada Nabi-Nya -ṣallallāhu 'alaihi

wa sallam-, "Berikanlah maaf, perintahkanlah untuk
berbuat baik, dan berpalinglah dari orang-orang

yang jahil!" Sesungguhnya orang ini termasuk orang-
orang yang jahil.

Dari Abdullah bin 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- ia berkata, "Uyainah bin Ḥishn datang
lalu menginap di tempat anak saudara, yaitu Al-Ḥurr bin Qais, dan ia merupakan salah

seorang yang dekat dengan Umar. Umar mengangkat orang-orang yang pandai
membaca Al-Qur`ān sebagai kawan dan orang yang diajak musyawarah di majlisnya,

baik yang tua maupun yang masih muda usianya. 'Uyainah berkata kepada anak
saudaranya, "Wahai anak saudaraku, kamu adalah orang yang dekat dengan Amirul

Mukminin, maka mintalah izin kepadanya agar aku dapat menemuinya." Anak
saudaranya tersebut memintakan izin dan Umar pun mengizinkannya. Ketika 'Uyainah
masuk, ia berkata, "Wahai Ibnu Al-Khaṭṭab, demi Allah, engkau tidak berbuat banyak

terhadap kami dan engkau tidak menetapkan hukum kepada kami dengan adil." Umar
pun marah hingga hampir saja dia memukulnya. Al-Ḥurr berkata kepada Umar, "Wahai

Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah -Ta'ālā- telah berfirman kepada Nabi-Nya -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, "Berikanlah maaf, perintahkanlah untuk berbuat baik, dan

berpalinglah dari orang-orang jahil." Sesungguhnya orang ini termasuk orang-orang
yang jahil. Demi Allah, Umar tidak mengabaikan ayat itu ketika dia membacanya.

Sebab, Umar adalah orang yang sangat teliti terhadap Al-Qur`ān."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Sahabat yang mulia, Abdullah bin 'Abbās -raḍiyallāhu 'anhumā- menceritakan kepada kita
mengenai peristiwa yang terjadi pada Umar bin Al-Khaṭṭab -raḍiyallāhu 'anhu-, yaitu ketika
'Uyainah  bin  Ḥishn  datang  dan  ia  salah  seorang  tokoh  dari  kaumnya.  Ia  memulai
pembicaraan kasarnya dengan serangan, pengingkaran dan celaan lalu di  akhiri  dengan
cercaan dengan mengucapkan, "Sesungguhnya engkau tidak berbuat banyak terhadap kami
dan tidak menetapkan hukum di antara kami dengan adil." Tentu saja Umar marah sekali
hingga hampir saja ia memukulnya. Hanya saja beberapa orang yang pandai membaca Al-
Qur`ān berdiri, di antaranya anak dari saudara 'Uyainah, yaitu Al-Ḥurr bin Qais, ia berbicara
kepada khalifah yang lurus -raḍiyallāhu 'anhu-, "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Allah
-Ta'ālā-  berfirman  kepada  Nabi-Nya  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-,  "Berikanlah  maaf,
perintahkanlah untuk berbuat baik, dan berpalinglah dari orang-orang jahil." Sesungguhnya
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orang ini termasuk orang-orang yang bodoh." Umar diam dan tidak mengabaikan ayat itu
karena dia (Umar -raḍiyallāhu 'anhu wa arḍahu-) adalah orang yang teliti terhadap Al-Qur`ān.
Dia berhenti dan tidak memukul orang itu demi ayat yang dibacakan ke pendengarannya.
Inilah  adab  para  sahabat  -raḍiyallāhu  'anhum-  di  hadapan  Al-Qur`ān.  Mereka  tidak
mengabaikannya.  Jika  dikatakan  kepada  mereka,  "Ini  firman  Allah,"  mereka  pun  diam
bagaimanapun  keadaannya.
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